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Hasil dari pengujian menggunakan velux terlihat MICE lantai 1 yang berisikan lobby, retoran, dan beberapa meeting room berwarna hijau dan 
kuning pada bagian tengah yang menunjukkan intensitas cahaya 125-313 lux, sehingga desain berhasil memenuhi kriteria. 

Pada MICE lantai 2  dan 3 yang berisikan meeting room dan ballrom, warna yang dtunjukkan dari hasil pengujian menggunakan velux berwarna 
hijau hingga kuning pada bagian tengah yang menunjukkan intensitas cahaya 125-313 lux dan berwarna oranye hingga merah pada bagian tepi 
dekat jendela yang menunjukkan intensitas cahaya 375-500, sehinggan desain berhasil memenuhi kriteria. 

Hasil dari pengujian menggunakan velux terlihat huni-
an 1 pada bagian tengah di setiap lantai yang merupa-
kan area kamar berwarna hijau hingga kuning yang 
menunjukkan intensitas cahaya 125-313 lux, sehiingga 
desain berhasil memenuhi kriteria.  Untuk bagian ber-
warna oranye dan merah merupakan teras dan koridor 
penghubung untuk sirkulasi pengguna bangunan. 

MICE LANTAI 1

HUNIAN 1 
LANTAI 1

HUNIAN 1 
LANTAI 2

HUNIAN 1 
LANTAI 3

MICE LANTAI 2 MICE LANTAI 3

MICE

HUNIAN 1

Gambar 4.32 Hasil Uji Desain Pencahayaan Alami Bangunan MICE
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.33 Hasil Uji Desain Pencahayaan Alami Hunian 1
Sumber : Penulis, 2022
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Hasil dari pengujian menggunakan velux terlihat huni-
an 2 pada bagian tengah di setiap lantai yang merupa-
kan area kamar berwarna hijau hingga kuning yang 
menunjukkan intensitas cahaya 125-313 lux, sehiingga 
desain berhasil memenuhi kriteria.  Untuk bagian ber-
warna oranye dan merah merupakan bagian tepi dekat 
jendela dan juga koridor penghubung untuk sirkulasi 
pengguna bangunan. 

HUNIAN 2

HUNIAN 3

HUNIAN 2 
LANTAI 1

HUNIAN 2 
LANTAI 2

HUNIAN 2 
LANTAI 3

Gambar 4.35 Hasil Uji Desain Pencahayaan Alami Hunian 3
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 4.34 Hasil Uji Desain Pencahayaan Alami Hunian 2
Sumber : Penulis, 2022

HUNIAN 3 LANTAI 1



109

Studio Akhir Desain Arsitektur | 2022 Pemecahan Persoalan Perancangan

HUNIAN 3 LANTAI 3

Hasil dari pengujian menggunakan velux terlihat hunian 3 pada bagian tengah di setiap lantai yang merupakan area kamar berwarna hijau hingga 
kuning yang menunjukkan intensitas cahaya 125-313 lux, sehiingga desain berhasil memenuhi kriteria. Terdapat bagian yang berwarna biru di 
mana area tersebut merupakan kamar mandi.  Untuk bagian berwarna oranye dan merah merupakan bagian tepi dekat jendela dan juga koridor 
penghubung untuk sirkulasi pengguna bangunan. 

Gambar 4.36 Hasil Uji Desain Pencahayaan Alami Hunian 3
Sumber : Penulis, 2022

HUNIAN 3 LANTAI 2
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4.11.2. Penghawaan Alami

Perancangan MICE hotel di kawasan aerotropolis Kulon Progo ini menerapkan penghawaan alami, terutama pada bagian hunian. Tujuan dari 
penghawaan alami pada bangunan ini adalah agar pengguna dapat merasakan sentuhan-sentuhan alam dan juga untuk menghemat penggunaan 
energi listrik. Menurut SNI 03-6572-2001, ventilasi alami pada suatu ruangan dapat berasal dari jendela, bukaan, ventilasi di pintu atau sarana 
lain dari ruangan yang bersebelahan (termasuk teras tertutup) dengan luas bukaan tidak kurang dari 5% terhadap luas lantai dari ruangan yang 
diventilasi.

Tipe Kamar Suite
Kamar Tidur 
•	 Bukaan 1	 : 4(230 x 50)	 = 46.000 cm2
•	 Bukaan 2	 : 150 x 245	 = 36.750 cm2			

Gambar 4.37 Hasil Uji Desain Penghawaan Alami Kamar Tipe Suite
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.38 Hasil Uji Desain Penghawaan Alami Kamar Tipe Deluxe
Sumber : Penulis, 2022

Tipe Kamar Deluxe 1
Bukaan	 : 200 x 160 = 32.000		

Tipe Kamar Deluxe 2
Bukaan : 185 x 160 = 29.600		

Deluxe 1

Deluxe 2
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Gambar 4.39 Hasil Uji Desain Penghawaan Alami Kamar Tipe Executive
Sumber : Penulis, 2022

Tipe Kamar Executive
Bukaan : 125 x 240 = 30.000	
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Gambar 4.40 Hasil Uji Desain Penghawaan Alami Kamar Tipe Family
Sumber : Penulis, 2022

Tipe Kamar Family
Kamar Tidur Utama 
Bukaan  : 450 x 280 = 126.000	

Kamar Tidur 
Bukaan : 450 x 280 = 126.000	

Area Santai dan Ruang Makan
Bukaan 1 : 160 x 280	= 44.800
Bukaan 2	 : 3(30x300)	 = 27.000	
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4.11.3. View Keluar Bangunan

Perancangan MICE hotel di kawasan aerotropolis Kulon Progo ini menerapkan konsep biofilik dengan prinsip visual connection with nature. Untuk 
membuktikan keberhasilan desain, digunakan dengan visualisasi hasil rancangan.

Gambar 4.41 Hasil Uji Desain View ke Luar  Bangunan Kamar Tipe Suite dan Deluxe
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.42 Hasil Uji Desain View ke Luar  Bangunan Kamar Tipe Executive
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.43 Hasil Uji Desain View ke Luar  Bangunan Kamar Tipe Family
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.44 Hasil Uji Desain View ke Luar  Bangunan MICE dan Area Rekreasi
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.45 Konten Pemasaran Melalui Website
Sumber : Penulis, 2022

Keunggulan Laboratrium KBA4.12

4.12.1. Konten Pemasaran Sosial Media
Pemasaran dan sosialisasi MICE hotel ini melalu berbagai media sosial, seperti website , instagram, dan brosur.  Masyarakat yang ingin mencari 
tahu mengenai MICE  hotel ini dapat mengunjungi website dan instagram Sawajana. pengunjung juga dapat melakukan pemesanan dan melihat 
berbagai tipe kamar serta meeting room melalui website, serta mengetahui tanggal dan ketersediaan kamar serta meeting room. 
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Gambar 4.46 Konten Pemasaran Melalui Instagram Post dan Brosur
Sumber : Penulis, 2022
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Interior dan Eksterior4.13

Gambar 4.47 Eksterior
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 4.48 Interior
Sumber : Penulis, 2022



122

Studio Akhir Desain Arsitektur | 2022 Pemecahan Persoalan Perancangan



5Hasil 
Evaluasi



124

Studio Akhir Desain Arsitektur | 2022 Hasil Evaluasi

Peta Permasalahan

1.	 Tunjukkan sitasi / kutipan. Penataan tulisan/skema persoalan agar runtun. Perjelas referensi/teori (misal tentang biofili) ke krite-
ria (misal tata massa).

Objek Kajian

Perancangan 
Agrikultur MICE 

Hotel di Kawasan 
Aerotropolis Kulon 

Progo dengan 
Pendekatan Biofilik

Hotel

Biofilik
•	 Kecenderungan 

manusia ber-
hubungan dengan 
alam

•	 Menciptakan 
ketenangan psi-
kologis

•	 Menggunakan 
prinsip visual 
connection with 
nature, presence 
of water,  dan 
dynamic & difuse 
light

•	 Bermanfaat bagi 
kesehatan

Aspek
Arsitektural

Zoning dan plotting 
ruang

Tata lansekap

Tata massa

Sirkulasi

Kriteria

Memenuhi kebutuhan fungsi 
bangunan dan standar kenya-
manan ruang bagi pengguna

Merancang sebuah MICE 
hotel di kawasan aerotropolis 
Kulon Progo tanpa menghil-
angkan sawah eksisting dan 

tetap memenuhi standar 
kenyamanan ruang dan priva-

si bagi penggunanya

Merancang bentuk 
massa dan tata letak 

massa yang memaksimalkan 
pencahayaan dan penghawaan 

alami serta memiliki akses 
sirkulasi yang efisien dan 
terhubung dengan alam

•	 Rancangan MICE 
hotel yang di dalamnya 
terdapat budidaya padi 
berupa persawahan 
dan tempat pengo-
lahannya yang tetap 
memenuhi standar 
kenyamanan ruang 
pengguna dan menjaga 
privasi pengguna.

•	 Rancangan MICE 
hotel yang selubungnya 
terdapat banyak bukaan 
untuk memasukkan 
cahaya dan angin ke 
dalam ruangan, serta 
memaksilkan view ke 
luar sebagai aplikasi 
dari pendekatan konsep 
biofilik.

•	 Rancangan MICE hotel 
dengan sirkulasi yang 
saling menghubungkan 
bagunan-bangunan di 
dalam MICE hoteluntuk 
memudahkan akses 
pengguna.

•	 Rancangan MICE hotel 
dengan interior dan eks-
terior yang memberi ke-
san dekat dengan alam, 
seperti penggunaan 
aksen kayu dan beberapa 
menggunakan tanaman 
sebagai dekorasi

Merancang MICE hotel yang 
menampilkan prinsip biofilik 
dengan penggunaan material 

alam dan memanfaatkan 
vegetasi.

Memaksimalkan bukaan 
untuk pencahayaan dan 

penghawaan alami dan agar 
mendapat view dari luar 
agar terasa dekat dengan 

alam

Menggunakan material 
alam untuk menguatkan 
hubungan dengan alam

Sirkulasi yang mudah dan 
efisien serta saling ter-
hubung dengan alam

Persoalan Konsep

MICE

Tapak (Kondisi Site)
•	 Terletak di ka-

wasan aerotropolis
•	 Site memanjang 

dari utara ke 
selatan

•	 Dapat diakses 
melalui dua jalur, 
sisi barat dan se-
latan

Gambar 5.1 Peta Permasalahan
Sumber : Penulis, 2022

Selubung bangunan
Selubung bangunan yang 

dapat menjaga privasi dan 
kenyamanan pengunjung

Penataan massa dengan 
mengelompokkan sesuai 

tipe kamar untuk menjaga 
privasi

Material

Bentuk Massa 
Bangunan

Orientasi Massa 
Bangunan

Terdapat budidaya padi 
untuk melestarikan potensi 

tapak dan sebagai wujud 
penerapan konsep biofilik 

Merespon arah angin dan 
matahari

Zoning Massa
Zoning massa bangunan 
berdasarkan fungsi dan 

kebutuhan privasi
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Kerangka Berpikir

ISU FUNGSI ISU LOKASI ISU PERMASALAHAN
•	 Terjadi alihfungsi lahan pertanian akibat pembangunan 

kawasan aerotropolis.
•	 Perlu adanya fasilitas pendukung kawasan aerotropolis.
•	 Pertanian menjadi daya tarik wisata kawasan aeroytopo-

lis Kulon Progo.

•	 Kulon Progo memiliki lahan yang luas untuk pengem-
bangan dan akses yang baik dari berbagai arah 
(well-connected) yang paling memenuhi persyaratan, 
baik teknis maupun operasional untuk pembangunan 
bandara.

•	 Termasuk dalam zona peruntukan bangunan MICE.
•	 Terdapat banyak potensi wisata alam dan budaya 

Kuon Progo.

•	 Bandara Adisucipto Yogyakarta sudah overcapacity.
•	 Terdapat banyak pertanian di Kulon Progo yang menja-

di sumber matapencaharian masyarakat sekitar. 
•	 Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu 

destinasi wisata yang banyak di kunjungi di Indonesia. 

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana merancang sebuah MICE hotel di kawasan aerotropolis Kulon Progo sebagai fasilitas pendukung kawasan aerotropolis 
Kulon Progo dengan pendekatan biofilik?

PERMASALAHAN UMUM

PERSOALAN DESAIN

•	 Bagaimana merancang sebuah MICE hotel di kawasan aerotropolis Kulon Progo tanpa menghilangkan sawah eksisting dan 
tetap memenuhi standar kenyamanan ruang bagi penggunanya?

•	 Bagaimana merancang bentuk massa dan tata letak massa yang memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami serta 
memiliki akses sirkulasi yang efisien dan terhubung dengan alam?

•	 Bagaimana merancang MICE hotel yang menjadi mencerminkan kedekatan dengan alam?

Merancang MICE hotel sebagai fasilitas tempat melakukan berbagai acara, pertemuan, dan tempat beristirahat sementara, serta 
tempat rekreasi bagi wisatawan dan pebisnis dengan mengacu pada pendekatan biofilik sebagai wujud mengharmonikan pemba-

ngunan kawasan aerotropolis dan mempertahankan area pertanian. Selain itu, pendekatan biofilik juga sebagai salah satu cara 
untuk merespon covid-19 yang belum lama ini terjadi.

MICE HOTEL

De Moksha, FM7, Alila Semin-
yak, The Alana Yogyakarta, 

Data Arsitek
Standar ruang dan kebutuhan ruang

Keputusan Menteri 
Kesehatan Indonesia Nomor 
H.01.07/Menkes.382/2020
Hotel, Penginapan, Restoran, 

Daya Tarik Wisata

Terapin (14 Patterns of 
Biophilic)

Visual connection with nature,  
Presence of water, Dynamic and 

difuse light

PROTOKOL KESEHATANBIOFILIK

TATA LANSEKAPTATA MASSA ZONING & PLOTTING SIRKULASIBENTUK MASSA

Gambar 5.2 Kerangka berpikir
Sumber : Penulis, 2022
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Site Plan

2.	 Tambahkan notasi arah utara pada site plan.

Gambar 5.3 Site Plan
Sumber : Penulis, 2022
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Dalam merespon pandemi, khususnya pandemi covid-19 yang belum lama ini terjadi, sirkulasi pada hunian 1 dibuat 1 arah. Tangga untuk alur 
naik berada pada 3 tangga di bagian timur, sedangkan untuk turun berada pada 3 tangga di bagian barat. Untuk sirkulasi horizontal, arahnya juga 
satu arah dari timur ke barat dengan lebar koridor 1,5 m. Tangga tidak ditambahkan pada tiap gubahan untuk merespon pandemi covid-19 karena 
akan mengurangi estetika jika terlalu banyak tangga. terdapat 2 lift pada hunian ini, yaitu pada sisi timur dan barat. 

Respon Terhadap Covid-19

3.	 Tambahkan respon terhadap kemungkinan pandemi, yaitu kaidah prokes. Jelaskan aplikasi prokes pada hotel(penataan furniture, 
sirkulasi, lift dan tangga, dsb). Kaitkan konsep biofilik dengan kesehatan bangunan, seperti misal sirkulasi udara dan ventilasi yang 
baik. 

Gambar 5.4 Sirkulasi pada Hunian 1
Sumber : Penulis, 2022
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Dalam perancangan MICE hotel ini respon terhdap pandemi covid-19 diwujudkan dengan adanya sirkulasi udara alami. Pendekatan ini juga dapat 
diaplikasikan dengan adanya ventilasi udara serta bebrapa ruang yang semi outdoor serta memilikidinding roster. Dengan ini, penghuni dapat 
merasakan kedekatan dengan alam. Selain itu, pada MICE hotel ini juga terdapat ruang terbuka hijau seperti green roof dan taman. Kedua hal ini 
sangat membantu untuk mengurangi depresi dan stress yang dialami masyarakat selama pandemi, khususnya bagi para pelaku bisnis. Tanaman 
juga memiliki manfaat mampu melemahkan virus dengan menaikkan kelembapan udara melalui proses transpirasi. Adanya tanaman hijau dapat 
meminimalisir penyebaran virus di lingkungan sekitar. Area hijau juga dapat menjadi tempat rileksasi , bersosialisasi, dan melepas stress. Karena 
itu, penerapan desain biofilik di masa pandemi dapat sangat membantu membentuk ketahanan mental pengunjung.

Gambar 5.5 Plotting Prokes pada MICE Lantai 1
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 5.6 Plotting Prokes pada MICE Lantai 2
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 5.7 Plotting Prokes pada MICE Lantai 3
Sumber : Penulis, 2022
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DENAH TOILET

DETIL WASTAFEL

4.	 Denah : trasram, arah toilet (menghindari kiblat), notasi garis pembeda elevasi toilet dan kamar (area kering dan basah. Ventilasi / 
bouven pada toilet (bila menggunakan alami). Dimensi jarak washtafel (ambil sampling 1 detil toilet)

Gambar 5.8 Denah Toilet pada MICE
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 5.9 Detail Toilet pada MICE
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 5.10 Denah Hunian 1
Sumber : Penulis, 2022
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5.	 Detil : beri gambar balok, ukuran, material, dsb. Detil-detil misal lantai (keramik, spesi, pasir dsb). Cek ketebalan lantai. Tambahkan 
detil pada posisi lantai dan pondasi, dinding plat dan fasad, atap. Detil pondasi bagian basement tidak perlu kaki kolom. bila cukup 
pondasi basement, maka tidak ada pile cab, tetapi jika pondasi dalam, maka sehabis basement ada pile cab dan pondasi dalam.

Gambar 5.11 Potongan 1 MICE
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 5.12 Detail Green Roof
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 5.13 Detail Curtain Wall
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 5.14 Detail Pondasi Bore Pile
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 5.15 Potongan 1 Hunian 3
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 5.16 Detail A Atap
Sumber : Penulis, 2022

Gambar 5.17 Detail B Atap
Sumber : Penulis, 2022
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Berdasarkan peraturan daerah mengenai Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten Kulon Progo tahun 2008 dan Peraturan Bupati Kulon Progo tahun 
2009 tentang Sempadan, disebutkaan bahwa regulasi bangunan :
•	 KDB			   : 60%
•	 KDH			   : 30%
•	 Sempadan jalan		  : 12,5 m dari as jalan
•	 Ketinggian bangunan	 : maksimal 15 m (3 lantai)

Di sekitar lokasi terdapat beberapa bangunan dan gedung tinggi dengan jumlah lantai lebih dari 15 m atau 3 lantai. Salah satu contohnya adalah 
Hotel Grand Dafam yang berada di depan pintu masuk bandara dan juga Hotel Novotel Ibis yang masih dalam tahap pembangunan. Kedua hotel 
tersebut dalam penglihatan mata memiliki lebih dari 3 lantai dengan ketinggian lebih dari 15 m. 

Sementara itu, dalam perencanaan kawasan aerotropolis NYIA yang dipublikasikan di website DPMPT Kulon Progo pada Maret 2022, regulasi 
bangunan adalah sebagai berikut :
•	 KDB	 : 27%
•	 KLB	 : 1,14

Berdasarkan kedua regulasi bangunan di atas, regulasi bangunan yang akan digunakan adalah gabungan dari kedua sumber. Peraturan bangunan 
menggunakan yang paling terakhir dikeluarkan, yaitu perencanaan kawasan aerotropolis NYIA  Namun, beberapa hal yang belum diatur dalam 
perencanaan tersebut menggunakan peraturan sebelumnya. 

Dari beberapa sumber tentang regulasi daerah, dapat ditarik kesimpulan regulasi yang akan digunakan dalam proses perancangan, yaitu :
•	 KDB		  : 27%
•	 KLB		  : 1,14
•	 KDH		  : 30%
•	 Sempadan jalan	 : 20,5 m dari as jalan (Pergub. Jateng No.13 tahun 2013 Tentang Garis Sempadan Pasal 55.GSB thd. Jalan Arteri Primer).

6.	 Gunakan peraturan yang sesuai untuk sempadan (jalan propinsi menggunakan peraturan gubernur)
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Hotel ini menggunakan The Alana Hotel & Convention Center Jogja-
karta sebagai benchmark. Pemilihan The Alana sebagai benchmark di-
dasari karena Yogyakarta adalah kota dengan destinasi MICE ketiga di 
seluruh Indonesia. Dilansir dari Radar jogja (2019), Wiwied A. Widy-
astuti., Marcomm Manager The Alana Jogjakarta, mengatakan bahwa 
The Alana Jogjakarta mendapatkan penghargaan sebagai MICE hotel 
paling populer peringkat pertama di Indonesia pada tahun 2018. 

The Alana Jogjakarta memiliki total 263 kamar. Dan sebagai MICE ho-
tel, The Alana Jogjakarta juga menyediakan ruang pertemuan dengan 
berbagai tipe dan ukuran. 

bisnis agar dapat dengan mudah mengunjungi destinasi wisata di pu-
sat kota. Oleh karena itu, kapasitas dari MICE hotel di Kulon Progo 
tidak sebanyak kapasitas The Alana. 

Dengan kapasitas 46,4% dari The Alana Hotel & Convention Center Jog-
jakarta, agrikultur MICE hotel ini memiliki total luas bangunan untuk 
fungsi MICE sebesar 2368,5 m2 dengan ukuran dan kapasitas ruang 
yang berbeda-beda.

Tabel 5.1  Meeting Room The Alana Hotel & Convention Center Jogjakarta
Sumber : alanahotels.com

Pada perancangan agrikultur hotel di kawasan aerotropolis Kulon 
Progo ini menjadikan The Alana Hotel & Convention Center Jogjakarta  
sebagai benchmark dengan kapasitas 46,4 % dari kapasitas yang bisa 
ditampung di The Alana. Kulon Progo yang sedang dalam proses pem-
bangunan sebagai kawasan aerotropolis juga memiliki potensi wisata 
dan potensi untuk dibangun bangunan dengan fungsi MICE. Lokasi 
bandara YIA yang berada di Kulon Progo sangat jauh dengan lokasi 
The Alana, sehingga ini menjadi peluang bagi Kulon Progo untuk mem-
buat MICE hotel. Orang-orang yang ingin melakukan perjalanan bisnis 
do DIY dapat beristirahat dan berwisata di Kulon Progo. Namun, kare-
na The Alana sudah sangat terkenal dan populer di masyarakat dan 
juga lokasinya yang berada di pusat kota Yogyakarta, di mana terdapat 
banyak destinasi wisata di sekitarnya. Orang-orang yang datang untuk 
berlibur atau melakukan perjalanan bisnis akan lebih banyak memilih 
The Alana sebagai tempat menginap dan melakukan perjalanan bisnis 
agar dapat dengan mudah mengunjungi destinasi wisata di pusat kota.

Tabel 5.2 Meeting Room dan Area Pertemuan Agrikultur MICE Hotel
Sumber : Penulis (2022)

Tak hanya menyediakan bangunan untuk mengadakan rapat, per-
temuan, dan berbagai acara lainnya, hotel ini juga meyediakan kamar 
dengan beragam tipe. Dengan kapasitas 46,4% dari The Alana Hotel & 
Convention Center Jogjakarta, agrikultur MICE hotel ini memiliki 122 
kamar dengan 4 tipe dan jumlah serta perletakan yang berbeda-beda, 
yaitu :

7.	 Perkuat programming dimulai dari penentuan kapasitas konvensi, kapasitas kamar dll 
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Tabel 5.3 Tipe dan Jumlah Kamar Agrikultur MICE Hotel
Sumber : Penulis (2022)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2017 disebutkan bahwa standar parkir yang dibu-
tuhkan pada bangunan convention sekitar 20% dari jumlah total pengunjung. 

Lokasi perancangan berada di kawasan aerotropolis yang berjarak sekita 1 km dari bandara. Fungsi dari MICE difokuskan untuk wisatawan dan 
pebisnis yang datang menggunakan kereta dan pesawat, sehingga diperkirakan para pengunjung tidak banyak yang membawa kendaraan prib-
adi. Untuk kapasitas parkir MICE dihitung sekitar 20% dari jumlah kapasitas ballroom terbesar, yaitu sekitar 1475 orang. Perhitungan kapasitas 
berdasarkan perbandingan dari kapasitas ballroom The Alana Yogyakarta tipe Grand Ballroom dengan luas 1650 m2 dapat menampung hingga 
3000 orang.

The Alana : 1650 >> 1500 m2 x 2 = 3000 orang
Sawajana : 737,5 m2 x 2 = 1475

Tabel 5.4 Jumlah dan Kapasitas Meeting Room Agrikultur MICE Hotel
Sumber : Penulis (2022)
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8.	 Analisa dan perhitungan kapasitas restoran untuk MICE dan hotel baik terpisah maupun terpadu. Sebaiknya tetap ada resto untuk 
kapasitas MICE. Selasar/lobby bisa untuk coffee break, tapi bukan untuk makan siang.

Penentuan kapasitas Sawajana MICE & Hotel dilakukan berdasarkan perbandingan dengan bangungan yang memiliki fungsi serupa. Untuk kasus 
ini menggunakan The Alana Hotel & Convention Center Jogjakarta sebagai benchmark. Berdasarkan perhitungan yang sudah dijelaskan sebelumn-
ya, MICE hotel ini mampun menampung  46,4% dari kapasitas The Alana Hotel & Convention Center Jogjakarta. Begitu pula dengan kapsitas resto-
ran. Restoran di  The Alana Hotel & Convention Center Jogjakarta memiliki kapasitas tempat duduk untuk 200 orang. Dengan acuan tersebut, maka 
kapasitas restoran Sawajana MICE & Hotel adala 46,4% x 200 = 92,8 orang. 

Restoran untuk MICE berada di lantai 1 yang dapat diakses melalui tangga yang berada di luar ballroom dan di dalam ballroom. Untuk istirahat 
(coffee break), makanan disajikan di selasar atau koridor yang berada di depan ballroom untuk memudahkan pengunjung untuk mengambil 
makanan di waktu istirahat yang singkat. 

Koridor untuk meletakkan makanan untuk coffee break

Akses menujurestoran di lantai 1

Gambar 5.18 Sirkulasi pada Ballroom
Sumber : Penulis, 2022
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Akses menujurestoran di lantai 1

Kebutuhan Ruang Parkir
Berdasarkan standar parkir dari Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 272/HK.105/DRJD/96 mengenai Pedoma Perencanaan 
dan Pengoperasian Fasilitas Parkir,  bangunan yang memiliki fungsi hotel adalahberdasarkan kebutuhan ruang parkir. Tabel ukuran kebutuhan 
ruang parkir sebagai berikut:

Tabel 5.5 Tabel Standar Satuan Ruang Parkir
Sumber : Dinas Perhubungan Darat RI, 1996

Tabel 5.6 Tabel Kebutuhan Ruang Berdasarkan Jenis Kendaraan
Sumber : Dinas Perhubungan

Tabel 5.7 Tabel Kebutuhan Ruang Berdasarkan Jenis Kendaraan
Sumber : Penulis

9.	 Analisa dan perhitungan parkir menggunakan std MICE  (convention = 1/5 dari total pengunjung)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2017 disebutkan 
bahwa standar parkir yang dibutuhkan pada bangunan 
convention sekitar 20% dari jumlah total pengunjung. 

Perhitungan kapasitas parkir diambil dari 20% kapasi-
tas Grand Ballroom Sawajana.
20% x 1475 = 295

Total kebutuhan parkir MICE dan hotel : 295 + 48 = 343

Kapasitas parkir hotel:
Mobil	 : 24,4 >> 25
Motor	 : 36,6/15 =12,2 >> 13
Total	 : 25 + 13 =  48
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8.	 Safety pada ballroom

Menambah tangga pada ballroom untuk keamanan dan keselamatan bangunan, sekaligus bisa menjadi akses menuju restoran yang berada di 
lantai 1 jika sudah tiba waktu untuk makan dan istirahat.

Gambar 5.19 Denah MICE Lantai 3
Sumber : Penulis, 2022
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Gambar 5.20 Denah MICE Lantai 2
Sumber : Penulis, 2022
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Menambahkan tangga di bagian restoran, tepatnya di samping gudang. Gudang sayur yang awalnya tersendiri digabung dengan gudang dingin. 

Gambar 5.21 Denah MICE Lantai 1
Sumber : Penulis, 2022
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Daftar Pustaka
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